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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ubi jalar (Ipomea batatas L) merupakan salah satu tanaman bahan pangan 
yang mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap tanah kurang subur dan 
kekeringan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta tanaman umbi-umbian meskipun 
masih berada dibawah potensi, namun produksi dan produktivitasnya sudah cukup 
baik. 
 Ubi jalar atau ketela rambat atau “sweet potato” diduga berasal dari Benua 
Amerika. Para ahli botani dan pertanian memperkirakan daerah asal tanaman ubi 
jalar adalah Selandia Baru, Polinesia, dan Amerika bagian tengah. Nikolai 
Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani Soviet, memastikan daerah sentrum primer 
asal tanaman ubi jalar adalah Amerika Tengah.  
Ubi jalar mulai menyebar ke seluruh dunia, terutama negara-negara beriklim 
tropika pada abad ke-16. Orang-orang Spanyol menyebarkan ubi jalar ke kawasan 
Asia, terutama Filipina, Jepang, dan Indonesia.  
Ubi jalar memiliki peranan yang besar dalam pembangunan pertanian 
sehingga prospeknya sangat cerah apabila dikelola dan dikembangkan dengan 
pola agribisnis. Di negara-negara maju ubi jalar dipergunakan sebagai bahan baku 
dalam kegiatan aneka industri seperti industri fermentasi, industri tekstil, industri 
lem, industri kosmetika, industri farmasi, industri makanan dan pembuatan sirup. 
Ubi jalar banyak diminta oleh negara-negara tetangga, namun hingga saat ini 
belum dapat dipenuhi dikarenakan produktivitas yang masih rendah. 
Tanaman ubi jalar merupakan tanaman yang berpotensi sebagai penghasil 
karbohidrat pengganti padi. Akan tetapi sampai saat ini tingkat hasil per satuan 
luas di tingkat petani dalam skala nasional masih rendah, yaitu sekitar 8 ton per 
hektar ubi segar (Widodo, 1990).  Hal ini tidak mengherankan, karena pada 
umumnya  petani mengusahakan tanaman ubi jalar pada lahan yang tingkat 
kesuburannya rendah dengan penggunaan masukan yang rendah pula.   
Ubi jalar merupakan komoditas pangan penting di Indonesia dan diusahakan 
penduduk mulai dari daerah dataran rendah sampai dataran tinggi. Tanaman ini 
 
dapat diusahakan orang sepanjang tahun. Ubi jalar dapat diolah menjadi berbagai 
bentuk atau macam produk olahan.  
Tanaman ubi jalar membutuhkan hawa panas dan udara yang lembap. 
Tanaman ubi jalar juga dapat beradaptasi luas terhadap lingkungan tumbuh karena 
daerah penyebaran terletak pada 300 LU dan 300 LS. Di Indonesia yang beriklim 
tropik, tanaman ubi jalar cocok ditanam di dataran rendah hingga ketinggian 500 
m dpl. Di dataran tinggi dengan ketinggian 1.000 m dpl, ubi jalar masih dapat 
tumbuh dengan baik, tetapi umur panen menjadi panjang dan hasilnya rendah.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya produksi umbi ubi jalar antara 
lain disebabkan karena populasi tanaman rendah, teknik budidaya masih 
tradisional, pemanfaatan lahan intensitasnya tinggi, terjadinya serangan OPT 
(Organisme Pengganggu Tanaman) biasanya berupa hama boleng dan faktor 
penghambat non-teknis adalah harga yang masih rendah. 
Peningkatan produksi ubi jalar masih terus dilakukan, untuk itu usaha yang 
dapat ditempuh salah satunya perbaikan dalam hal pemupukan. Pemberian pupuk 
yang tepat baik dalam komposisi maupun pelaksanaan pemupukannya sangat 
berpengaruh dalam peningkatan produksi tanaman yang diusahakan. 
Dalam sistem pertanian dengan masukan rendah untuk menjaga kesehatan 
tanah sangat tergantung pada penggunaan masukan  pupuk organik.  Penanaman 
ubi jalar secara terus menerus pada lahan yang sama bisa jadi akan menurunkan 
hasil sebagai akibat berkurangnya hara.  Penggunaan pupuk organik seperti pupuk 
kotoran hewan maupun pupuk hijau merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan disamping dapat memperbaiki sifat fisik tanah dapat pula untuk 
memenuhi kebutuhan hara tanaman biologi tanah. 
Pada umumnya ubi jalar ditanam pada tanah-tanah pertanian lahan kering 
mempunyai kandungan pupuk organik yang rendah.  Keadaan  ini akan berakibat 
dengan menurunnya produktivitas tanah.  Hal ini disebabkan petani tidak atau 
jarang mengembalikan sisa panennya ke lahan.  
Komposisi dan penyerapan unsur hara oleh tanaman ubi jalar selama 
pertumbuhan berhubungan erat dengan produksi ubi jalar.  Hara yang hilang 
terangkut oleh panen ubijalar cukup tinggi, yaitu 105 kg N, 41 kg P2O5 dan 210 
kg K2O/ha (Fathan dan Rahardjo, 1994).   
B. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil adalah : 
1. Apakah pemberian pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
pada tanaman ubi jalar? 
2. Apakah pemberian pupuk anorganik juga dapat meningkatkan hasil ubi jalar? 
3. Apakah kombinasi pemberian pupuk organik dan anorganik dapat 
meningkatkan hasil ubi jalar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil ubi 
jalar setelah pemberian pupuk sehingga didapatkan dosis pupuk yang sesuai untuk 
meningkatkan hasil tanaman ubi jalar. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Memberikan informasi mengenai bahan rekomendasi pemupukan yang cocok 
pada tanaman ubi jalar. 
2. Memberikan informasi mengenai jenis pupuk yang sesuai untuk 
meningkatkan produksi ubi jalar. 
E. Hipotesis 
Pemberian dosis pupuk organik 10 ton/ha dan pupuk NPK 100 kg/ha 
menyebabkan pertumbuhan dan hasil ubi jalar (Ipomoea batatas L.) optimal. 
 
 
 
 
 
 
